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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Ada hubungan antara Pengetahuan dan Kejadian Scabies di Pondok Pesantren 

Al Islah Kecamatan Natar Tahun 2024 dengan nilai p-value 0,000 

2. Ada hubungan antara Personal Hygiene dan Kejadian Scabies di Pondok 

Pesantren Al Islah Kecamatan Natar Tahun 2024 dengan nilai p-value 0,000 

3. Ada hubungan antara Kebiasaan Mandi dan Kejadian Scabies di Pondok 

Pesantren Al Islah Kecamatan Natar Tahun 2024 dengan nilai p-value 0,037 

4. Ada hubungan antara Penggunaan Handuk dan Kejadian Scabies di Pondok 

Pesantren Al Islah Kecamatan Natar Tahun 2024 dengan nilai p-value 0,000 

5. Ada hubungan antara Mencuci Handuk dan Kejadian Scabies di Pondok 

Pesantren Al Islah Kecamatan Natar Tahun 2024 dengan nilai p-value 0,000 

6. Ada hubungan antara Menjemur Handuk dan Kejadian Scabies di Pondok 

Pesantren Al Islah Kecamatan Natar Tahun 2024 dengan nilai p-value 0,000 

7. Ada hubungan antara Mengganti Pakaian dan Kejadian Scabies di Pondok 

Pesantren Al Islah Kecamatan Natar Tahun 2024 dengan nilai p-value 0,001 

8. Ada hubungan antara Menjemur/Mengganti Alas Tidur dan Kejadian Scabies 

di Pondok Pesantren Al Islah Kecamatan Natar Tahun 2024 dengan nilai p-

value 0,000 
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B. Saran 

1. Bagi santri/masyarakat pondok pesantren al - ishlah, perlu meningkatkan 

pengetahuan, memperbaiki Personal Hygiene sebagai tindakan pencegahan 

dan penularan kejadian Scabies. Seperti hasil yang paling signifikan 

mempengaruhi yakni Menjemur Handuk disarankan untuk melakukan 

penjemuran handuk di luar kamar dan dibawah sinar matahari langsung agar 

tidak lemab dan menjadi factor penyebab kejadian Scabies. 

2. Bagi kepengurusan pondok pesantren al - ishlah, perlu meningkatkan 

kewaspadaan dan upaya - upaya pencegahan dan penularan kejadian Scabies 

misalnya dengan di terbiatkan aturan terkait isolasi dengan menyiapkan 

ruangan khusus agar yang sedang terkena Scabies tidak bercampur dengan 

santri lain dalam satu kamar, menerbitkan aturan pondok bersih dalam satu 

minggu sekali untuk bersih bersih kamar, menjemur pakaian, handuk dan 

kasur di bawah sinar matahari langsung. Serta mencanangkan Satgas Scabies 

untuk di terapkan di Pondok Al Ishlah. 

3. Bagi tim kesehatan yakni puskesmas rawat inap sukadamai dengan tim upaya 

kesehatan masyarakat agar melakukan pemantauan, penyuluhan, pembinaan 

dan mengaktifkan kader posyandu di pesantren (poskestren) untuk menambah 

pengetahaun kesehatan dan upaya pencegahan penyakit menular di 

lingkungan pesantren Al Ishlah. 

4. Bagi tim lintas sektor di upayakan pihak desa sukadamai melalui kepla seksi 

bidang pemberdayaan masyarakat untuk membentuk tim satgas Scabies yang 

di bina oleh kepala desa dan bekerjasama dengan tim kesehatan dan pondok 

pesantren agar kejadian Scabies ini dapat di tangani dengan baik dan tuntas.


